BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Perbedaan Model

Pembelajaran Jigsaw dan Numbered Heads Together (NHT) terhadap

Kemampuan Kolaborasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII

(Studi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

di SMP Negeri 3 Koto Salak Kabupaten Dharmasraya), dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Gambaran kemampuan kolaborasi peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan Numbered Heads
Together (NHT) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.

Kemampuan kolaborasi peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran Jigsaw pada kelas eksperimen 1
(VIIILA) memperoleh - nilai - rata-rata (mean) sebesar 88,96.
Sementara itu, kemampuan kolaborasi peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) pada kelas eksperimen 2 (VI111.B) memperoleh nilai rata-
rata (mean) sebesar 83,50. Nilai rata-rata tersebut merupakan
gambaran awal data kemampuan kolaborasi berdasarkan skor
berupa data ordinal yang diperoleh dari instrumen angket sebelum
dilakukan transformasi data menggunakan Method of Successive

Interval (MSI).
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Gambaran hasil belajar peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran Jigsaw dan Numbered Heads Together (NHT)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 1

(VIILA) yang belajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw
memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 88,48, sedangkan hasil
belajar peserta didik pada kelas eksperimen 2 (V111.B) yang belajar
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 82,83. Dengan
demikian, secara deskriptif rata-rata hasil belajar peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran NHT.
Terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan peserta
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

Setelah data kemampuan kolaborasi yang diperoleh melalui
angket dan ditransformasi dari data ordinal menjadi data interval
menggunakan Method of Successive Interval (MSI), diperoleh nilai
rata-rata (mean) kemampuan kolaborasi peserta didik pada kelas

yang belajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw sebesar
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92,19 dengan kategori tinggi, sedangkan pada kelas yang belajar
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 85,52 dengan
kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan kolaborasi peserta didik pada kelas Jigsaw lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas NHT.

Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai t
hitung sebesar 2,283 lebih besar dari t tabel yaitu 2,011. Uji
hipotesis dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,027 (< 0,05)
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kemampuan kolaborasi peserta didik di kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H,)
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan kolaborasi peserta didik kelas VIII yang belajar
menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan yang br]elajar
menggunkan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan peserta didik
yang belajar menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti.
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Model pembelajaran Jigsaw juga terbukti memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai post-test pada kelas
eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran Jigsaw sebesar
88,48 sementara rata-rata nilai kelas eksperimen 2 menggunakan
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) sebesar
82,83. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai t
hitung sebesar 2,486 lebih besar dari t tabel yaitu 2,011. Uji
hipotesis dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,017 untuk hasil
belajar peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sig.(2-
tailed) < 0,05 artinya 0,017 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H,) diterima, yang
menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar peserta didik kelas VIII yang belajar menggunakan model
pembelajaran  Jigsaw dengan peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

B. IMPLIKASI
Implikasi adalah keterlibatan atau keadaan yang terlibat.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi

secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
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1. Implikasi Teoritis

a.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh
terhadap kemampuan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik.
Untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti antara pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT).

Kemampuan kolaborasi peserta didik mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. Peserta didik dengan kemampuan kolaborasi belajar
yang tinggi tentunya mempunyai hasil belajar yang lebih baik
dari pada peserta didik dengan kemampuan kolaborasi belajar
yang sedang maupun rendah. Pendidik diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan kolaborasi belajar pada diri peserta
didik dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan pendidik

dan menarik bagi peserta didik.

2. Implikasi Praktis

a.

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi pendidik
dan calon pendidik. Membenahi diri sehubungan dengan
pengajaran yang telah dilakukan dan hasil belajar peserta didik

yang telah dicapai dengan memperhatikan model pembelajaran
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yang setara seperti model pembelajaran Jigsaw dengan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan
kemampuan kolaborasi peserta didik untuk meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta
didik.
C. SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka penulis
menyarankan beberapa hasil sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi
sekolah dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model Pembelajaran
Jigsaw dan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

2. Bagi Pendidik

Penggunaan model Pembelajaran Jigsaw dan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat dijadikan
sebagai alternatif bagi pendidik dalam mengimplementasikan
variasi model pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
kolaborasi dan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran
Jigsaw dan model pembelajaran Numbered Heads Together

(NHT). Keterlibatan aktif dalam kerja kelompok dan diskusi
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diharapkan mampu membantu peserta didik memahami materi
lebih dalam.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
peneliti  berikutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian lebih lanjut dengan menerapkan model
pembelajaran yang serupa pada materi lain yang lebih beragam,
serta melakukan analisis yang lebih mendalam terkait penerapan
model ini dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil
belajar peserta didik.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa kelemahan serta

keterbatasan terhadap faktor-faktor yang tidak dapat dilakukan
pengontrolan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan dan kelemahan
tersebut antara lain:

1. Keterbatasan Waktu Penelitian

Penelitian ini  memiliki keterbatasan waktu dalam
pelaksanaannya di sekolah, yaitu sebanyak 5 kali pertemuan , yang
terdiri atas 4 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali
pertemuan untuk pengisian angket kemampuan kolaborasi serta
pelaksanaan posttest hasil belajar. Keterbatasan waktu tersebut
membatasi kesempatan untuk menerapkan model Jigsaw dan NHT

dalam jangka waktu yang lebih panjang, sehingga hasil penelitian
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menggambarkan kondisi peserta didik selama pelaksanaan
penelitian dalam rentang waktu yang telah ditentukan.

Keterbatasan Instrumen yang Digunakan

Pengukuran kemampuan kolaborasi dalam penelitian ini
hanya menggunakan instrumen angket yang diisi oleh peserta didik.
Penelitian ini belum menggunakan lembar observasi sebagai
instrumen  pendukung untuk mengamati secara langsung
kemampuan kolaborasi peserta didik selama proses pembelajaran.
Meskipun demikian, angket yang digunakan tetap mampu
memberikan informasi yang relevan sesuai dengan fokus penelitian.

Keterbatasan Responden

Responden dalam penelitian ini terbatas pada seluruh peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Koto Salak yang berjumlah 49
orang, terdiri atas 25 peserta didik pada kelas eksperimen | dan 24
peserta didik pada kelas eksperimen 1l. Jumlah responden yang
relatif sedikit menyebabkan hasil penelitian ini memiliki ruang
lingkup yang terbatas sehingga generalisasi hasil penelitian perlu
dilakukan secara hati-hati. Meskipun demikian sampel yang
digunakan tetap dapat memberikan gambaran sesuai dengan fokus
dan tujuan penelitian yang dilakukan.
Pengontrolan terhadap Variabel-Variabel Lain

Peneliti tidak dapat melakukan pengontrolan dari variabel-
variabel lain yang secara teoritis banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan kolaborasi dan hasil belajar peserta

didik.
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